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Abstract

Teenagers in early adulthood are prone to depression and can even commit suicide.
People who suffer from depression are more likely to self-destruct. One of the factors that
affect mental health in adolescents is religiosity. This study aims to determine the
relationship between religiosity and mental health in adolescents at SMAN 15 Tangerang
City. The design of this study used a comparative causal with a quantitative approach
using a cross suctional design. The population in this study were all students of class X
SMAN 15 Tangerang City. Sampling of 139 respondents. The instrument used is a
questionnaire sheet containing several questions and statements. Techniques of data
analysis using univariate analysis and bivariate analysis. This study using the chi-square
test showed that the calculated p value = 0.000 is smaller than 0.05 which indicates that
Ho is rejected and Ha is accepted, which states that there is a significant and positive
relationship between religion and adolescent mental health. Adolescents with high
religiosity have high mental health and adolescents with low religiosity have low mental
health.
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Abstrak

Usia remaja hingga dewasa awal rentan mengalami depresi dan bahkan bisa berujung
pada bunuh diri. Orang yang menderita depresi berat lebih cenderung merusak diri
sendiri. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada remaja adalah
religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan kesehatan mental pada remaja di SMAN 15 Kota Tangerang. Desain penelitian ini
menggunakan kausal komperatif dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
rancangan cross suctional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswa kelas
X SMAN 15 Kota Tangerang. Pengambilan sampel sebanyak 138 responden. Instrumen
yang digunakan berupa lembaran kuesioner yang berisi dari beberapa bertanyaan dan
pernyataan. Teknik analisa data menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat.
Penelitian ini dengan menggunakan uji chi-square menunjukan nilai hitung p value
=0,000 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara religiusitas dengan
kesehatan mental remaja. Remaja dengan religiusitas yang tinggi memiliki kesehatan
mental yang tingi dan remaja dengan religiusitas rendah memiliki kesehatan mental
rendah.

Kata Kunci: Religiusitas, Kesehatan Mental, Remaja

PENDAHULUAN
Kesehatan mental kian menghawatirkan. Kita tidak boleh meremehkan
pentingnya kesehatan mental dikarena jumlah dari kasus kesehatan mental masih
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mengkhawatirkan. Menurut WHO setidaknya terdapat sekitar 450 juta orang di
seluruh dunia mengalami penyakit yang menyerang mental dan perilaku. dari
setiap empat orang terdapat satu mengalami penyakit mental di beberapa titik
dalam hidup mereka (Ayuningtyas dan Rayhani, 2018). Depresi memiliki ciri-ciri
yang diantaranya adalah mengalami stres dan kondisi kecemasan yang
berkepanjanga mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan menurunya kualitas
fisik. Pencegahan yang bisa dilakukan untuk mengatasi depresi dapa dilakukan
dengan cara pengelolaan stres. Setiap individu memiliki pengelolaan stres yang
berbeda, ada yang mengelola stresnya dengan melakukan suatu kegiatan yang
disukai seperti melakukan hobi, melakukan kegiatan refreshing, berbagi cerita
kepada orang lain untuk mengurangi beban stres dan mendekatkan diri dalam
konteks spiritual keagamaan (alfina ayu rachmawati 2020).

Menurut Kantor Regional WHO untuk Asia Pasifik (WHO SEARO), jumlah
kasus gangguan di India (56.675.969 kasus atau 4,5 persen dari populasi) tertinggi
di Maladewa (12,739 kasus atau 3,7 persen dari populasi). Padahal, di Indonesia
terdapat sekitar 9.162.886 kasus beban penyakit atau beban penyakit jiwa di
Indonesia. Menurut seorang dokter ahli suciodologist , 4,2 persen pelajar
Indonesia pernah mempertimbangkan untuk bunuh diri. 6,9% siswa memiliki
pikiran untuk bunuh diri, dan 3% lainnya pernah mencoba bunuh diri. Depresi
pada remaja dapat disebabkan oleh berbagai keadaan, termasuk tekanan akademis,
bullying. WHO mendefinisikan kesehatan mental sebagai kondisi kesejahteraan
individu yang menyadari potensinya sendiri, dapat mengatasi segala tekanan
kehidupan yang normal serta dapat bekerja secara produktif dan mampu
memberikan konsentrasi kepada komunitasnya (Diana Vidya Fakhriyani,
2019:11).

Partisipasi keagamaan terkait dengan peningkatan kesehatan mental yang
lebih baik, khususnya ide bunuh diri, gejala depresi, dan penyalahgunaan zat
(Bonelli & Koening, 2013). Kepercayaan pada Tuhan, khususnya, telah dikaitkan
dengan peningkatan perawatan psikiatri yang meningkat (Rosmarin, et al., 2013).
Individu yang percaya pada Tuhan memiliki tingkat kecemasan dan gejala depresi
yang lebih rendah (Koohsar & Bonab, 2011). Demikian pula menurut (Silton,
Flanelly, Galek, dan Ellison, 2013) percaya bahwa Tuhan adalah sosok yang maha
baik terkait dengan tingkat kecemasan sosial, paranoia, gangguan obsesif-
kompulsif, dan kompulsi yang lebih rendah. Menurut (Weber & Kenneth, 2014)
individu yang lebih religius memiliki kesehatan mental yang lebih baik, kualitas
hidup yang lebih tinggi, kesejahteraan yang lebih baik, tingkat depresi,
kecemasan, dan bunuh diri yang lebih rendah (Winurini, 2019).

METODE

Populasi dari penelitian ini adalah remaja yang berusia antara 15-17 tahun.
Sampel penelitian adalah remaja SMAN 15 Kota Tangerang. Pemilihan sekolah
dilakukan secara umum, tidak ditentukan karakteristik tertentu dalam pemilihan
sekolah. Jumlah partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 213 dari
SMAN 15 Kota Tangerang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah teknik Probability sampling yaitu memberikan kesempatan yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Pengambilan data
dalam penelitian ini dengan cara mendatangi sekolah yang telah ditentukan oleh
peneliti sebelumnya dan sudah mendapat izin melakukan pengambilan data di
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tempat tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara religiositas dan kesehatan
mental pada remaja di SMAN 15 Kota Tangerang. Semakin tinggi tingkat
religiositas yang dirasakan oleh remaja di SMAN 15 Kota Tangerang, maka akan
semakin tinggi juga tingkat kesehatan mental yang mereka miliki, begitu pun
sebaliknya. Hasil penelitian ini menguatkan banyak hasil studi lainnya yang
mengatakan bahwa religiositas adalah salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap kesehatan mental. Pada penelitian ini, kontribusi religiositas terhadap
kesehatan mental adalah sebesar 9,7%, sisanya, yaitu sebesar 90,3%, dijelaskan
oleh faktor- faktor lain. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulis Winurini (2019)
terhadap remaja pesantren di tabanan religiositas berkontribusi sebesar 9,61%
dalam memengaruhi kesehatan mental, sementara sisanya, yaitu sebesar 90,3%
dijelaskan oleh faktor lain. Besaran kontribusi religiositas terhadap kesehatan
mental pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan yang dilakukan oleh
sulis winurini (2019) sama-sama di bawah 10%. Mengenai kontribusi religiositas
terhadap kesehatan mental, peneliti mengambil kesimpulan yang sama dengan
sulis winurini  (2019). Pertama, religiositas bukan penentu tunggal yang
memengaruhi kesehatan mental. Untuk mencapai kesehatan mental yang optimal,
masih banyak faktor-faktor lain yang harus dipenuhi. Kedua, kemungkinan ada
pengaruh lain yang tidak langsung, namun belum diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara religiusitas dan
kesehatan mental pada remaja di SMAN 15 Kota Tangerang. Semakin tinggi
tingkat religiositas yang dirasakan oleh mereka, maka akan semakin tinggi juga
tingkat kesehatan mental yang dimiliki mereka, begitu pun sebaliknya. Sementara
hasil lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa di antara dimensi kesehatan
mental, religiositas memiliki hubungan yang positif dan signifikan hanya terhadap
kesejahteraan sosial. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat religiositas yang
dirasakan oleh remaja pesantren, maka akan semakin tinggi pula dimensi
kesejahteraan sosial yang dirasakan oleh remaja tersebut, begitu juga sebaliknya.
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